
 

 

 

BAB V 

 
PENUTUP 

 
 
 
 

5.1.     Kesimpulan 
 

Berdasarkan   hasil   pembahasan   pada   bab   sebelumnya   dapat   ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.   PT. Semen Gresik memiliki Return On Investment pada tahun 2009 

yang baik   meskipun pada 2 tahun kebelakang tingkat pengembalian 

investasi tidak sebesar tahun 2009 tetapi masih pada tingkat yang baik, 

karena keputusan PT. Semen Gresik untuk melakukan ekspansi dan 

dibukanya pabrik baru yang membuat tingkat perputaran aset menurun. 

Hal ini nantinya dapat memberikan efek positif pada PT. Semen Gresik 

di masa kedepannya karena pabrik baru tersebut merupakan salah satu 

investasi perusahaan untuk peningkatan volume produksi ke depannya. 

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Semen 

Gresik masih bagus dan informasi yang dihasilkan dengan metode 

perhitungan ROI membutuhkan informasi yang melatarbelakangi hasil 

tersebut. 

2. Ecconomic Value Added PT. Semen Gresik pada tahun 2011 

menunjukkan nilai positif daripada tahun 2010. Kinerja keuangan 

perusahaan saat ini mampu memberi nilai tambah bagi pemilik modal. 

Tingkat laba perusahaan yang dari tahun terus meningkat dan mengalami     

perbaikan     kinerja     keuangannya     sehingga     dapat 

menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. 
 
 
 

 
62



63  

 

 
 

 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat ROI yang menurun 

merupakan efek dari perbaikan kinerja perusahaan yang memutuskan melakukan 

penambahan produksi,   guna memenuhi permintaan pasar yang meningkat dan 

memberikan nilai positif bagi investor maupun perusahaan. 

Kinerja  keuangan   yang  ditujukan   perusahaan   dengan   menggunakan 

metode EVA selama 3 tahun ke belakang memberikan nilai positif, diharapkan pada 

tahun – tahun berikutnya dapat meneruskan efek positif tersebut. Nilai EVA yang 

positif menunjukan perusahaan mampu memberikan nilai tambah bagi para investor 

dan pihak perusahaan. 

 

 
 

5.2.      Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang sudah diuraikan 

di dalam bab sebelumnya serta adanya keterbatasan penelitian sehingga dapat 

diberikan beberapa saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnyanya. 

1.   Sebaiknya PT Semen Gresik Tbk. menggunakan alat ukur EVA dalam 

menilai  tingkat  kinerja  perusahaan.  Agar dapat  diperoleh  informasi 

kinerja perusahaan yang lebih handal khususnya untuk menunjukkan 

apakah  selama  ini  perusahaan  telah  berhasil  menciptakaan  nilai 

tamabah dalam kegiatan ekonomi perusahaan. 

2.   Seharusnya  dalam  menghitung  biaya  modal  menggunakan  tingkat 

resiko perusahaan yang sebenarnya, karena dalam penyusunan skripsi ini 

hanya berdasarkan asumsi resiko bisnis perusahaan. 

3.   Berdasarkan analisa yang telah dilakukan dengan Return on Investment 

 
( ROI ) dan Economic Value Added ( EVA) penilaian kinerja untuk PT.
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Semen gresik Tbk. mempunyai nilai kinerja yang berlainan. Sehingga 

keputusan  untuk  melakukan  investasi  juga  sangat  dipengaruhi  oleh 

hasil yang dihasilkan dari analisa ROI dan EVA tergantung jenis 

pengukuran kinerja yang digunakan. Sebab Suatu investasi menurut ROI 

mungkin layak dilakukan sedangkan menurut EVA tidak layak 

dilakukan, dan dapat sebaliknya. Keputusan sangat dipengaruhi oleh 

jenis pengukuran kinerja yang diterapkan. 

4.   Diantara pengukuran kinerja ROI dan EVA yang dikatakan lebih baik 

untuk mengukur kinerja, meskipun setiap metode pengukuran memilki 

kelebihan dank kekurangan. Menurut penulis jenis pengukuran kinerja 

yang paling efektif adalah berdasarkan EVA, karena EVA menggunakan   

laba   bersih   setelah   pajak   sebagai   unsur   yang dikurangkan sehingga 

memperhitungkan beban pajaknya dan juga tingkat inflasi, suku bunga 

BI dan resiko bisnis yang terjadi.
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